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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang )

Saat ini adalah zamannya internet dimana batasan waktu dan jarak tidak
berarti lagi. Perkembangan jaringan komunikasi data antar komputer menjadikan
internet muncul dengan berbagai macam aplikasi. Internet dengan berbagai
aplikasinya pada dasarnya adalah media yang digunakan untuk mengefesienkan
proses komunikasi. Untuk dapat memaksimalkan penggunaan internet, harus
dapat kita tentukan dan artikan tentang kebutuhan komunikasi dari seseorang.
Salah satu aplikasinya yaitu agyganteng.weebly.com yang menyajikan
Informasi Pertanahan Kabupaten Lembata. Informasi yang dapat diperoleh adalah
informasi tentang kepemilikan tanah yang telah disampaikan penulis di website
tersebut.

Dengan website masyarakat dapat dengan mudah mengakses dan
mengetahui informasi berkaitan dengan pertanahan Kabupaten Lembata dengan
cepat tanpa memerlukan waktu yang banyak. Peranan website ini juga tidak
terlepas dari penggunaan peralatan yang mampu mengatasi bebagai kelemahan
yang mengandalkan tenaga manusia.

Informasi Pertanahan Kabupaten Lembata yang dapat diakses oleh
semua orang melalui internet memberikan ide bagi penulis untuk membuat
sebuah website yang bisa memberikan informasi bagi para pengunjungnya. Atas
dasar pertimbangan itu, maka penulis membuat suatu websife yang menyajikan

informasi pertanahan untuk Desa Tanjung Batu Kabupaten Lembata.

1.2. Rumusan Masalah

Mengingat jumlah bidang — bidang tanah yang sudah tersertifikat dan rasa
keingintahuan masyarakat yang tinggi, maka penulis mencoba mengidentifikasi
permasalahan :



a) Sejauh mana websife ini dapat dirancang sehingga dapat memberikan
Informasi Pertanahan di Kabuaten Lembata?

b) Bagaimana memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk
mengetahui bidang — bidang tanah yang sudah tersertifikat pada lokasi
penelitian tersebut?

c¢) Bagaimana merancang sebuah website yang informatif sehingga

pengunjung yang membuka website tersebut tidak merasa bosan?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari pembuatan websife tentang sistem informasi pertanahan
Kabupaten Lembata itu sendiri, antara lain :
a) Mempromosikan dan mengenalkan website untuk Informasi Pertanahan
Kabupaten Lembata.
b) Memberikan informasi pertanahan bagi pengguna baik kalangan
masyarakat umum maupun dari pihak Kantor Pertanahan Lembata .
¢) Merancang suatu aplikasi web yang dinamis yang dimanfaatkan untuk
menjabarkan informasi yang baik dengan cepat dan mudah.
Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sistem informasi pertanahan

untuk Kabupaten Lembata yang berbasis web.

1.4. Batasan Masalah
Batasan masalah dari tugas akhir ini adalah membahas pembuatan desain
web dinamis sebagai suatu website yang memberikan informasi bagi pengguna
baik kalangan masyarakat umum maupun dari pihak Kantor Pertanahan Lembata
itu sendiri yang membutuhkan informasi tentang Basis Data Pertanahan pada
lokasi penelitian tersebut.
Ada pun beberapa informasi yang akan disajikan oleh penulis dalam
website tersebut, yaitu :
1. Nama pemilik bidang
2. Luas area / bidang tersebut
3. Nomor Identitas Bidang (NIB)
4. Surat Ukur (SU)



5. Alamat bidang
6. Data tentang P4T (Penguasaan, Pemilikkan, Penggunaan dan
Pemanfaatan Tanah)
7. Foto bidang / persil
8. Keterangan dalam kegiatan di Pertanahan Kabupaten Lembata.
Aplikasi web ini dibangun dibawah system operasi Windows XP yang
mencakup aplikasi (software) Autodesk Map 2004, Microsoft Excel, Software
ArcGIS 10.1, aplikasi Weebly.com dan Mangomap.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistem Informasi Pertanahan merupakan sistem informasi yang berbasis
komputer yang dipergunakan untuk menyimpan dan mengolah Informasi Basis
Data Pertanahan yang dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan, menganalisa
objek atau fenomena, dimana lokasi menjadi salah salah satu faktor penting
(aronoff, 1993). )

Berbagai informasi yang dikumpulkan, dirangkum, disusun sedemikian
rupa schingga siap untuk ditransfer menjadi informasi data spasial Pertanahan
dalam bentuk web. Penelitian ini merupakan kegiatan inventarisasi data — data
pertanahan sehingga terbentuk suatu data yang diakses melalui internet untuk
menyajikan Sistem Informasi Pertanahan yang telah dibuat dalam bentuk website.

Data — data Sistem Informasi Basis Data Pertanahan disusun atau pun
dibuat berdasarkan aturan — aturan serta Pedoman dan Tata Cara Kerja
Inventarisasi Data PAT Tahun 2003, Peraturan Mentri Negara Agraria atau Kepala
BPN Nomor 3 dan Nomor 16 Tahun 1997, serta Peraturan Presiden No. 44 Tahun
1993 dan Menteri Agraria / Kepala BPN tentang Badan Pertanahan Nasional
menyebutkan salah satu fungsi Badan Pertanahan selaku instansi pelaksana
kegiatan dibidang pertanahan.

Sistem Informasi Pertanahan (SIP) adalah sistem pertanahan (Land
Information Systems) adalah jenis khusus dari Informasi Geografis. Menurut
Waljiyanto Tahun 1999 Land Information System merupakan Sistem Informasi
Geografis yang dirancang khusus untuk mengelolah data pertanahan termasuk
informasi pemiliknya.



Menurut Dale Peter. F. dan McLaughilin John (1988) adalah Sistem
Informasi Pertanahan memberikan dukungan kepada manajemen pertanahan
dengan memberikan informasi tentang tanah, sumber daya di dalamnya dan hasil
yang didapat dari sumber daya tersebut.
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BABII
DASAR TEORI

2.1. Pengertian Web Mapping

Dengan makin berkembangnya teknologi dan penggunaannya di kalangan
masyarakat luas, internet makin menjadi bagian kehidupan sehari-hari. Mencari
informasi, membaca berita, berkomunikasi dengan email atau secara real-time
dengan chatting, atau berdiskusi lewat mailing list merupakan contoh hal-hal yang
sering dilakukan orang dengan internet. Media ini ternyata juga bisa dimanfaatkan
para geograf untuk mempublikasikan ide mereka dengan web mapping, bahkan
penyajian melalui internet mempunyai target yang lebih luas dibanding cara-cara
tradisional seperti seminar, buku atau jenis presentasi lainnya, karena bisa diakses
siapa saja, di mana saja dan kapan saja selama bisa terhubung ke internet (Chries,
2009).

Sebelum lebih jauh membahas web mapping, penulis membatasi
pengertian web mapping menjadi :

a) Secara harfiah web mapping berarti pemetaan internet, tetapi bukan
memetakan internet, dan tidak berarti hanya menampilkan peta (yang
berupa gambar statis) ke dalam sebuah situs internet. Jika hanya
menampilkan peta statis pada sebuah situs maka tidak ada perbedaan
antara web mapping dengan peta yang ada pada media tradisional
lainnya (Adiwinoto, 2005).

b) Web mapping bukanlah memindahkan aplikasi SIG desktop ke dalam
bentuk web-based walaupun memungkinkan untuk itu. Para
pengguna internet berasal dari berbagai kalangan dengan berbagai
kemampuan atas SIG, dari yang tidak tahu sampai ahli (Adiwinoto,
2005).

¢) Web mapping memanfaatkan fungsi interaktivitas yang ada pada
aplikasi SIG dan kemudian ditransformasikan ke dalam bentuk web
(Adiwinoto, 2003).



Ada pun beberapa keuntungan dan kelemahan yang dapat
dipertimbangkan dalam pembuatan aplikasi berbasis web, yakni :
a. Kelebihan:

» Satu data yang terpusat.

> Biaya lebih murah untuk hardware dan software.

» Penggunaan lebih mudah.

» Data dan fungsi — fungsinya dapat diakses dengan leluasa
oleh user, baik dari kalangan masyarakat Lembata maupun
pihak Kantor Pertanahan Lembata.

b. Kekurangan :

> Waktu akses tergantung pada computer server, komputer
client, koneksi internet, traffic website dan efisiensi data.

> Resolusi dan ukuran display perlu diperbaiki diantaranya
adalah support dual monitor, high resolution setting, toolbar
dan menu browser, layout yang efisien.

3 » Variasi dari teknologi terbaru.
» Kompleksitas dan ketahanannya.
Berikut ini adalah sarana yang digunakan oleh penulis dalam membuat

web mapping.

2.1.1. Weebly
Weebly adalah sebuah sarana untuk membuat website gratis.
Menggunakan format widgef, memungkinkan pengguna untuk membuat
halaman dengan hanya beberapa klik, menyeret dan menjatuhkan elemen
halaman yang berbeda (gambar, teks, atau konten interaktif, dll) ke halaman
dan mengisi konten. Situs ini diciptakan oleh David Rusenko, Dan Veltri, dan
Chris Fanini, dan semua yang menghadiri Penn State untuk gelar sarjana.
Weebly pernah masuk dalam majalah Time sebagai Situs Keempat terbaik
dari lima puluh situs pada tahun 2007. Pada Juni 2008, Weebly menambahkan
fitur baru yaitu Weebly pro, memungkinkan pengguna untuk membuat
- password halaman yang dilindungi, peningkatan batasan ukuran file upgrade,
serta menerima layanan dukungan tambahan atau support. Pada tahun 2008,

3]



fitur Weebly editor kompatibel dengan Safari dan Google Chrome,
kompatibilitas weebly editor diperkenalkan sebelumnya untuk Internet
Explorer dan Firefox.

Weebly editor memungkinkan pengguna untuk dengan mudah dan
cepat membuat konten ke dalam halaman website yang terbuka, yang mana ini
merupakan fitur utama weebly. Selain itu di weebly pengguna bisa membuat
desain tema, menambah blog, dan tentunya terbebas dari iklan. Weebly terdiri
dari 2 jenis akun yaitu akun free dan akun pro, untuk akun free hanya terbatas
untuk membuat 2 website saja, sedangkan untuk akun pro bisa membuat
hingga 10 website. Selain itu akun pro memiliki keunggulan seperti
peningkatan ukuran "file size" untuk menggunggah berkas, unggah video,
perlindungan halaman, favicon, menghapus tautan kaki dari weebly, dan
dukungan premium. Di weebly anda juga dapat mengundang pengguna lain
untuk mengedit website nya.

Weebly juga memungkinkan pengguna untuk menggunakan nama
domain cusfom untuk versi gratis. Ini memberikan kesempatan untuk mencoba

weebly sebelum memutuskan untuk meningkatkan ke versi pro.

Gambar 2.1 Tampilan Weebly (sumber : Weebly)

2.1.2. Mango Map

Mango Map merupakan program berbasis internet yang digunakan
penulis dalam mempublikasikan peta informasi pertanahan  Kabupaten
Lembata. Ada pun keuntungan dari Mango Map yang membuat penulis
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memilih menggunakan Mango Map untuk mempublikasikan peta informasi
pertanahan Kabupaten Lembata adalah dengan Mango Map kita dapat
membuat dan mendesain peta dengan cepat , informative dan sederhana.
Kesederhanaan adalah prinsip inti dari desain di Mango Map. Peta dalam web
ditampilkan dengan fitur — fitur yang interaktif. Tidak ada istilah yang rumit
dan tidak ada ketergantungan ke server atau tampilan produk.

Pada aplikasi MangoMap ini terdapat beberapa fools pendukung yang
memudahkan user dalam mengakses peta,diantaranya :

1. Query tool : tools yang memudahkan pengguna dalam
mengakses record data satu tabel atau lebih yang mempunyai
atribut sesuai kriteria tertentu.

2. Atribut Search : memudahkan pengguna dalam mencari
informasi yang dibutuhkan, dilakukan dengan memasukkan
salah satu atribut misalnya nama pemilik bidang, luas bidang,
dan P4T .

Informasi yang akan disajikan dalam Mango Map berupa Web Map
Service ( WMS ). Web Map Service adalah layanan basis data spasial yang
beroperasi secara online. WMS menghasilkan peta yang bergeoreferensi.
Pengertian Peta dalam hal ini adalah representasi visual dari geodata, dan
bukan data geospasial itu sendiri. WMS meproduksi data yang bereferensi
geografis secara dinamis dari informasi basis data geospasial. Peta itu sendiri
merupakan informasi geografis yang digambarkan secara digital oleh
komputer untuk keperluan penyajian data spasial. Peta hasil WMS biasanya
berupa gambar dengan format PNG, GIS atau JPEG. dan dapat ditampilkan

pada browser (Herry, 2012).
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Gambar 2.2 Tampilan MangoMap (sumber : Mango)

2.1.3. Website

Web page / website merupakan sarana alternatif dalam penyampaian
informasi (media lainnya missal : koran, brosur, televisi) yang berbentuk
HTML file. HTML adalah singkatan dari HyperText Markup Language yaitu
bahasa pemrograman standar yang digunakan untuk membuat sebuah
halaman web, yang kemudian dapat diakses untuk menampilkan berbagai
informasi di dalam sebuah penjelajah dalam dunia internet (browser). HTML
dapat juga digunakan sebagai /ink antara beberapa file dalam situs atau dalam
komputer dengan menggunakan localhost, atau link yang menghubungkan
antar situs dalam dunia internet. Pada awal perkembangannya dalam dunia
internet, web page hanya berupa fext dan beberapa gambar seperti koran pada
umumnya. Dengan berkembangnya teknologi internet, web page juga ikut
berkembang, web page tidak hanya berisi informasi berupa fext dan gambar,
tetapi juga berisi audio (suara), animasi dan video (audio visual). Selain itu,
informasi yang ada pada web page juga mengalami perkembangan, mulai dari
informasi pengetahuan, permainan online dan sampai menjadi sarana iklan.
Halaman web dapat diakses melalui internet apabila halaman tersebut sudah
ditaruh pada server web yang terhubung internet. Server yang terhubung
dengan internet tersebut dinamakan sebagai “web hosting” . Ada banyak
penyedia jasa hosting di internet. Untuk dapat membuka halaman yang telah
kita taruh pada web hosting tertentu, maka kita memerlukan alamat khusus.

Alamat ini kita sebut dengan nama domain. Sebagai contoh misalnya, ketika
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kita mengetik http://www.google.com maka secara otomatis kita bisa melihat

halaman google pada browser kita. www.google.com inilah yang kita sebut

dengan alamat domain. Jenis-jenis web berdasarkan jenisnya :

a)

b)

Web Statik

Web Statik adalah jenis websife yang mana pengguna
tidak bisa mengubah content dari web tersebut secara langsung
menggunakan browser. Interaksi. yang terjadi antara pengguna
dan server hanyalah seputar pemrosesan /ink saja. Jenis web ini
menggunakan client side script, yaitu script-script yang dapat
dimengerti oleh komputer klien saja (dalam hal ini browser)
seperti : html, javascript, dhtml, css, dan lain-lain (Pradikia K,
2012).
Web Dinamis

Dalam web dinamis, interaksi yang terjadi antara
pengguna dan server sangat kompleks. Seseorang bisa
mengubah content dari halaman tertentu dengan menggunakan
browser. Request yang dikirimkan oleh pengguna dapat
diproses oleh server untuk kemudian ditampilkan dalam isi
yang berbeda-beda menurut alur programnya. Jenis web ini
menggunakan server side script, yaitu bahasa pemrograman
yang dapat diproses oleh server untuk kemudian ditampilkan di
browser pengguna dengan client side script. Contoh dari web
dinamis misalnya adalah forum-forum yang ada di internet.
Disitu kita bisa mengisi content dari web tersebut, dapat
mengubah berbagai data diri dan mengirimkan pesan (Pradikta
K, 2012).

Website atau situs juga dapat diartikan sebagai kumpulan halaman
yang menampilkan informasi data teks, data gambar diam atau gerak, data

animasi, suara, video dan atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat

statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling

terkait dimana masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman
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(hyperlink). Bersifat statis apabila isi informasi websife tetap, jarang berubah,
dan isi informasinya searah hanya dari pemilik website. Bersifat dinamis
apabila isi informasi website selalu berubah-ubah, dan isi informasinya
interaktif dua arah berasal dari pemilik serta pengguna website. Contoh
website statis adalah berisi profil perusahaan, sedangkan website dinamis
adalah seperti Friendster, Multiply, dll. Dalam sisi pengembangannya, website
statis hanya bisa diupdate oleh pemiliknya saja, sedangkan website dinamis
bisa diupdate oleh pengguna maupun pemilik (Pradikia K, 2012).

2.2. Konsep Dasar Sistem Informasi
Sistem informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal dimana data
dikelompokkan, diproses menjadi informasi, dan didistribusikan kepada pemakai
atau user. Sistem ini menggunakan perangkat keras (hardware), perangkat lunak
(software) komputer, prosedur, pedoman, model manajemen dan keputusan, dan
sebuah database. Sistem informasi memiliki beberapa komponen, yaitu :
a. Input
Input disini adalah semua data yang diambil dan dikumpulkan untuk
diproses dalam sistem informasi. Data yang diinputkan bisa dalam
bentuk data analog maupun data digital.
b. Proses
Proses merupakan kumpulan prosedur yang akan memanipulasi
input kemudian akan disimpan dalam basis data dan selanjutnya
akan diolah menjadi suatu owfput yang akan digunakan oleh end
user. Manusia, perangkat komputer, posedur, dan penyimpanan data
adalah empat sumber utama dalam proses sistem informasi.
c. Output
Merupakan semua keluaran dari model yang sudah diolah menjadi
suatu informasi yang berguna dan dipakai oleh penerima.
d. Teknologi
Teknologi berfungsi untuk memasukkan dan mengolah serta
menghasilkan keluaran atau oufput. Ada tiga bagian teknologi yang
digunakan, yaitu software, hardware, dan brainware.
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e. Basis Data
Basis Data merupakan kumpulan data-data yang berupa file yang
saling berhubungan yang disimpan dalam perangkat keras komputer
dan diolah menggunakan perangkat lunak.

f. Kontrol
Kontrol merupakan semua tindakan yang diambil untuk menjaga

sistem berjalan menuju tujuannya.

2.3. Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis merupakan sistem informasi berbasis komputer
yang digunakan untuk mengolah dan menyimpan data atau informasi geografis
(Aronoff, 1989).

SIG adalah himpunan terpadu dari hardware, sofiware, data, dan lineweare
(orang-orang yang bertanggung jawab dalam mendesain, mengimplementasikan,
dan menggunakan SIG) yang berorientasi pada konteks kelembagaan
(Subaryono, 2008).

Sistem Informasi Geografis (SIG) mempunyai kemampuan untuk
menghubungkan berbagai data pada suatu titkk tertentu di bumi,
menggabungkannya, menganalisa dan akhirnya memetakan hasilnya. Data yang
akan di olah pada SIG merupakan data spasial yaitu sebuah data yang berorientasi
geografis dan merupakan lokasi yang memiliki sistem koordinat tertentu, sebagai
dasar referensinya. Sehingga aplikasi SIG dapat menjawab beberapa pertanyaan
seperti; lokasi, kondisi, trend, pola dan pemodelan. Kemampuan inilah yang
membedakan SIG dari sistem informasi lainnya.

2.3.1. Komponen Sistem Informasi Geografis

Banyak komponen dan faktor yang saling terkait guna
mengembangkan Sistem Informasi Geografis terdiri atas lima komponen dasar
yaitu data, perangkat keras, perangkat lunak,tata cara atau prosedur dan
pelaksana. Kelima komponen tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisah - pisahkan dan saling berhubungan atau dengan kata lainnya,
komponen utama dalam SIG adalah :
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2.3.1.1.Basis Data

Basis data adalah kumpulan data tentang suatu benda atau kejadian
yang saling berhubungan satu sama lain, sedangkan data merupakan fakta
yang mewakili suatu obyek seperti manusia, hewan, peristiwa, konsep,
keadaan yang dapat dicatat atau direkam dalam bentuk angka, huruf,
simbol, gambar atau kombinasi keduanya.

Pengertian basis data diatas masih sangat umum didalam praktek
penggunaan istilah basis data (Elmasari R, 1994) lebih dibatasi pada arti
yang khusus yaitu :

1) Basis data merupakan penyajian suatu aspek dari dunia nyata
misalnya basis data perbankan, perpustakaan dan sebagainya.

2) Basis data merupakan kumpulan data dari berbagai sumber
secara logika mempunyai arti implisit sechingga data yang
terkumpul secara acak dan tanpa mempunyai arti tidak dapat
disebut basis data.

3) Basis data perlu dirancang, dibangun dan data dikumpulkan
untuk suatu tujuan, basis data dapat digunakan oleh pemakai
dan beberapa aplikasi yang sesuai dengan kepentingan
pemakai.

Dari batasan diatas dapat dikatakan bahwa basis data mempunyai
berbagai sumber data dalam pengumpulan data, bervariasi derajat interaksi
kejadian dari dunia nyata, dirancang dan dibangun agar dapat digunakan
oleh beberapa pemakai untuk berbagai kepentingan.

Data input SIG terdiri atas data spasial yang berupa data vektor,
raster dan data non spasial yang berupa tabular alfanumerik.

1) Data spasial
Data yang berisi informasi tentang lokasi dan bentuk-
bentuk dari unsur-unsur geografi serta hubungannya yang dibuat
dalam bentuk peta. Ada dua macam format data spasial yaitu

format vektor dan raster.
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a. Format Data Raster
Struktur data dalam bentuk sel yang terbentuk atas baris dan
kolom, setiap sel mempunyai satu nilai dan terisi satu
informasi, grup dari sel mewakili unsur-unsur.
b. Format Data Vektor
Merupakan tipe data yang menggunakan luasan, garis dan
titik untuk menampilkan obyek.
2) Data Non Spasial
Yaitu data yang berupa angka atau teks yang bersumber
dari catatan statistik atau sumber lainnya seperti hasil survey, data
non spasial ini merupakan pelengkap bagi data spasial karena
berfungsi sebagai deskripsi tambahan pada titik, garis, poligon atau
batas wilayah.

2.3.1.2.Perangkat Lunak
Perangkat lunak adalah istilah yang digunakan untuk menyatakan

berbagai macam program yang digunakan pada sistem komputer,
perangkat lunak dalam Sistem Informasi mempunyai fungsi melakukan
operasi-operasi dalam SIG seperti:

a) Masukan dan pembentukan data.

b) Penyimpanan data dan pengolahan data dasar.

c) Keluaran data dan penyajian hasil .

2.3.1.3.Perangkat Keras
Komponen utama perangkat keras SIG adalah alat untuk masukan
data, alat penyimpanan data, pengolah data dan alat untuk penampil dan
penyajian hasil dari proses SIG. Perangkat keras dalam Sistem Informasi
Geografi dapat dikonfigurasikan sebagai berikut :
1. Komputer; untuk memasukan, mengelola, menyajikan informasi
data serta kompilasi akhir.
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2. Plotter atau printer, merupakan peralatan yang digunakan untuk
pencetakan dari hasil proses yang berupa hardcopy dari data
spasial dan data atribut.

3. Digitizer atau scanner, alat yang berfungsi untuk input data
spasial.

4. Peralatan pendukung lainnya seperti keyboard, mouse, disket dan
lain sebagainya yang mendukung dalam pekerjaan.

2.3.1.4.Tata Cara

Prosedur atau tata cara dalam Sistem Informasi Geografi
merupakan bentuk kegiatan yang berhubungan dengan pengoperasian
interaksi sistem informasi dan penanganan data, dalam hal ini merupakan
aturan yang telah ditentukan untuk pelaksanaan suatu pekerjaan.

2.3.1.5.Pelaksana

Dari semua komponen dalam Sistem Informasi Geografi yang telah
disebutkan diatas manusia sebagai pelaksana atau dengan kata lain sebagai
tenaga ahli sangat diperlukan dalam pemikiran, menganalisa dan
menjalankan operasi-operasi dalam Sistem Informasi Geografi sesuai
dengan prosedur yang telah ditetapkan.

2.3.1.6.Sumber Data SIG

Data Sistem Informasi Geografis berupa data digital yang
berformat raster dan vector. Vector menyimpan data digital dalam bentuk
rangkaian koordinat (x,y). Sumber data digital dapat berupa citra satelit
atau data foto udara digital serta foto udara yang terdigitasi. Sebagian
besar data SIG berasal dari penginderaan jauh baik satelit maupun
terrestrial terdigitasi. Foto udara digital dan citra satelit digunakan secara
saling melengkapi. Masing-masing sumber data tersebut memiliki
kelebihan dan kekurangan, terutama pada kerincian dan luasan data yang
dapat diperolehnya. Dengan demikian, pemanfaatan kedua jenis data
tersebut secara saling melengkapi sangatlah menguntungkan.
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Data SIG juga dapat berupa peta dasar terdigitasi. Metode digitasi
dapat dilakukan secara manual dengan alat digitizer atau menggunakan
perangkat lunak dengan teknik digitasi on screen. Perangkat lunak yang
dapat digunakan untuk proses digitasi on screen misalnya ArcView,
AutoCad Map, dan lain-lain. Sedangkan perangkat keras yang digunakan
sebagai alat bantu digitasi adalah scanner. Scanner akan mengubah
gambar analog (gambar pada selembar kertas) menjadi data digital
elektronik yang dapat direkam pada media magnetic seperti disk, CD, dan

lain sebagainya.

2.3.2. CaraKerja SIG

Sistem informasi geografis dapat merepresentasikan real world (dunia
nyata) di atas monitor komputer sebagaimana lembaran peta dapat
merepresentasikan dunia nyata di atas kertas. Tetapi, SIG memiliki kekuatan
lebih dan fleksibilitas dari pada lembaran kertas. Peta merupakan representasi
grafis dari dunia nyata, obyek-obyek yang direpresentasikan di atas peta
tersebut disebut unsur peta atau map features. Karena peta mengorganisasikan
unsur-unsur berdasarkan lokasi-lokasinya, maka peta sangat baik dalam
memperlihatkan hubungan atau relasi yang dimiliki oleh unsur-unsurnya.

Peta menggunakan titik (point), garis (line), dan poligon (polygon)
dalam merepresentasikan obyek-obyek dunia nyata. Untuk membantu dalam
mengidentifikasikan unsur-unsur dan deskripsinya, peta menggunakan simbol-
simbol grafis dan warna. Sebagai contoh sungai diwarnai biru, taman atau
kebun diwarnai hijau, jalan bebas hambatan diwamnai dengan merah,
bangunan digambarkan sebagai poligon dan lain sebagainya.

Sistem Informasi Geografis (SIG) menyimpan semua informasi
deskriptif unsur-unsur geografis sebagai atribut-atribut di dalam basis data.
SIG membentuk dan menyimpannya di dalam tabel-tabel (relasional). SIG
menyimpan unsur-unsur peta dalam satuan layer, kumpulan layer-layer ini
akan membentuk basis data spasial. SIG menghubungkan basis data spasial
dalam satuan layer dengan atribut-atributnya dalam tabel yang bersangkutan
sehingga atribut-atribut ini dapat diakses melalui lokasi-lokasi unsur peta,
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sebaliknya juga, unsur-unsur peta juga dapat diakses melalui atribut-atributnya
(Eddy Prahasta, 1999).

SIG menghubungkan sekumpulan unsur-unsur peta dengan atribut-
atributnya di dalam satuan-satuan yang disebut layer. Contoh-contoh layer
antara lain : sungai, jalan, batas administrasi, bangunan dan sebagainya.
Kumpulan dari layer-layer ini akan membentuk basis data SIG. Dengan
demikian, perancangan basis data merupakan hal yang esensial di dalam SIG.
Rancangan basis data akan menentukan efektifitas dan efisiensi proses-proses
masukan, pengelolaan, dan keluaran SIG (Eddy Prahasta, 1999).

Ilustrasi mengenai hubungan antara layer, tabel, dan basis data SIG
dapat dilihat pada gambar berikut :

Ao Prapigf
Bar slvtacpaswl D Talans -
o5 131 ULTE
15 by T2

Gambar 2.3 Layer, Tabel, dan Basis data SIG (Eddy Prahasta, 1999)

2.3.3. Basis Data

Konsep mengenai basis data di pandang dari beberapa sudut. Dari sisi
sistem, basis data merupakan kumpulan tabel — tabel atau files yang saling
berelasi. Sementara dari sisi manajemen basis data pertanahan dapat di
pandang sebagai kumpulan data yang memodelkan aktifitas — aktifitas yang
terdapat di dalam enterprise - nya. Selain itu basis data pertanahan juga
mengandung pengertian kumpulan data non — redundant yang dapat di
gunakan bersama (shared) oleh sistem — sistem aplikasi (ArcGIS).

Dengan kata lain basis data adalah kumpulan data — data (file) non -
redundant yang saling terkait satu sama lainnya (dinyatakan oleh atribut—
atribut dari tabel-tabelnya / struktur data dan relasi — relasi) didalam usaha
membentuk hubungan informasi yang penting (enterprise). Berikut ini adalah
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beberapa pengertian atau definisi lain dari basis data yang dikembangkan atas
dasar sudut pandang yang berbeda (Fathansyah, 1999):

1. Himpunan kelompok data (file / arsip) yang saling berhubungan
dan diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat
dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.

2. Kumpulan data yang saling berhubungan dan disimpan bersama
sedemikian rupa tanpa pengulangan yang tidak perlu (redundancy)
untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

Kehadiran basis data mengimplikasikan adanya pengertian
keterpisahan antara penyimpanan (storage) fisik data yang digunakan dengan
program — program aplikasi yang mengaskesnya untuk mencegah saling
ketergantungan (dependence) antara data dengan program - program yang
digunakan dan dipakai untuk mengaksesnya.

Dengan menggunakan basis data (Sistem Informasi Basis Data Pertana
han) pengguna, program, atau developer program aplikasi tidak perlu
mengetahui informasi detil mengenai bagaimana data — datanya disimpan.
Dengan basis data (Sistem Informasi Basis Data Pertanahan) perubahan,
editing, dan updating data dapat dilakukan tanpa mempengaruhi komponen —
komponen lainnya di dalam sistem yang bersangkutan. Perubahan ini
mencakup perubahan format data (konversi), struktur file, atau relokasi data
dari satu perangkat keperangkat — perangkat lainnya.

Penggunaaan basis data (Basis Data Pertanahan) akan memperoleh
keuntungan — keuntungan seperti berikut:

1. Reduksi duplikasi data (minimum redundancy data yang pada
gilirannya akan mencegah inkonsistensi dan isolasi data).

2. Kemudahan, kecepatan, dan efisiensi (data sharing dan availability)
akses (pengambilan) data.

3. Penjagaan integritas data.

4. Menyebabkan data menjadi self - documented dan self — descriptive.
Mereduksi biaya pengembangan perangkat lunak.

5. Meningkatkan faktor keamanan data (security).
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24. Informasi Pertanahan

Informasi Pertanahan merupakan adalah sistem pertanahan (Land
Information Systems) yang merupakan jenis khusus dari Informasi Geografis.
Menurut Waljiyanto Tahun 1999 Land Information System merupakan Sistem
Informasi Geografis yang dirancang khusus untuk mengelolah data pertanahan
termasuk informasi pemiliknya.

Dale Peter. F. dan McLaughilin John (1988) sistem informasi pertanahan
memberikan dukungan kepada manajemen pertanahan dengan memberikan
informasi tentang tanah, sumber daya di dalamnya dan hasil yang di dapat dari itu.

Berikut ini adalah struktur sistem informasi pertanahan adalah sebagai berikut :

SUMBER SUMBER DAYA
DAYA TEKNIS
MANUSIA ( TECHNICAL

y

PENGUMPULAN | PENYIMPANAN | PENCARIAN DATA PENYEBARAN | PENGGUNA
{COLLECTION) (S§TORAGE} (RETRIEVAL) (DISSEMDXATION) (USER}

y

INFORMASI YANG
BERHUBUNGAN
DENGAN
PERTANAHAN

Gambar 2.4 Struktur Informasi Pertanahan (Waljiyanto, 1999)

Informasi pertanahan yang di sajikan dalam bentuk uraian (descriptive)
atau atribut, dan dalam bentuk spasial atau peta karena obyek yang diterangkan
tersebut menyangkut lokasi di permukaan bumi. Fasilitas yang membedakan
antara sistem informasi pertanahan dan sisitem informasi yang lain adalah
kemampuan untuk mengaitkan antara data spasial dan data atribut, serta penyajian
data dan informasi dapat di lakukan berdasarkan data guery maupun hasil analisis
data yang dikelola dalam basis data. Dalam hal ini Sistem Inforamsi Pertanahan
(SIP) dapat di bagi menjadi dua yaitu :

1. Manual

a) Pengoptimal sistem pengumpulan data
b) Peta terkini
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c) Penulisan data yang di informasikan di atas peta

d) Indeks dan

¢) Sistem yang efisien untuk mengontrol pencarian, pembaharuan
data dan analisa data.

2. Komputerisasi

a) Pengoptimal pengumpulan data dan pembaharuan sistem
berdasarkan pada transaksi

b) Basis data yang digunakan bersama yang memuat data tersebut.

¢) menampilkan informasi oleh pengguna Sistem Informasi Basis
Data Pertanahan.

d) Prosedur mempercepat untuk pencarian data, dan analisa data.

2.5. Konsep Tentang P4T (Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan dan
Pemanfaatan Tanah).

2.5.1. Penguasaan

Penguasaan atas tanah yang dapat di artikan secara yuridis dan
secara fisik. Penguasaan secara yuridis atau tanah dilandasi oleh hak yang di
lindungi oleh hukum dan umumnya memberi kewenangan kepada pemegang
hak untuk menguasai secara fisik tanah sesuai dengan haknya. Tetapi ada
juga penguasaan yuridis, yang biar pun memberi kewenangan untuk
menguasai tanah yang di haki secara fisik, pada kenyataannya penguasaan
fisiknya dilakukan pihak lain.Misalnya kalau tanah yang di miliki di
sewakan kepada pihak lain dan penyewa yang menguasai secara fisik. Atau
tanah tersebut di kuasai secara fisik oleh pihak lain tanpa hak. Dalam hal ini
pemilik tanah berdasarkan hak penguasaan yuridisnya, dan berhak untuk
menuntut di serahkannya kembali tanah yang bersangkutan secara fisik
kepadanya. (Harsono, Boedi, 2005)

Dalam tiap hukum tanah yang terdapat pengaturan mengenai
berbagai “hak penguasaan atas tanah™. Pada penelitian ini data yang di
perlukan yaitu data menurut Pedoman dan Tata Cara Kerja Inventarisasi
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Data PAT BPN Tahun 2003 adalah data yang berdasarkan klasifikasi
pengusaan tanah :
a) Pemilik yaitu Penguasaan tanah oleh Pemiliknya sendiri.
b) Bukan Pemilik yaitu Penguasaan dengan cara bagi hasil,
gadai, sewa, tanpa ijin dan penguasaan dengan cara ijin
tanpa kompensasi.

Maka dalam Undang — Undang Peraturan Agraria (UUPA)
mengatur sekaligus menetapkan penguasaan tanah yang hierarki atau yang
benar adalah :

1. Hak Bangsa Indonesia yang disebut dalam pasal 1, sebagai hak
penguasaan atas tanah yang tertinggi, beraspek perdata dan publik.

2. Hak menguasai dari negara yang di sebut dalam pasal 2, semata-
mata beraspek publik

3. Hak Ulayat Masyarakat Hukum Adat yang disebut dalam pasal 3,
beraspek perdata dan publik.

4. Hak — hak perorangan / individual semuanya beraspek perdata
terdiri atas :

a. Hak — hak atas tanah sebagai hak- hak individual yang
semuanya secara langsung atau pun seara tidak langsung
bersumber pada hak bangsa, yang di sebut dalam pasal 16
dan 53.

b. Wakaf, yaitu hak milik yang sudah diwakafkan dalam pasal
49.

c. Hak jaminan atas Tanah yang di sebut “ Hak Tanggungan”
dalam pasal 25,33, 39 dan 51.

2.5.2. Pemilikan

Tinjauan mengenai kepemilikan tanah ini sebenarnya merupakan
tinjauan secara spesifik mengenai status penguasaan atas tanah yang dimiliki
oleh pemegang hak telah yang bersertifikat atau belum. Secara rinci dalam
Peraturan Mentri Negara Agraria / Kepala BPN Nomor 3 Tahun 1997 bahwa
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syarat — syarat atau aturan — aturan yang harus diperhatikan adalah sebagai
berikut :
1. Haknya harus didaftarkan kepada Kantor Pendaftaran
Tanah yang bersangkutan untuk memperoleh sertifikat
(tanda bukti hak).
2. Bukti pelunasan pembayaran Bea Perolehan Hak Atas
Tanah dan Bangunan
3. Tanah yang bersangkutan harus diberi tanda- tanda
batas.

Ada pun data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data
yang menurut Pedoman dan Tata Cara Kerja Inventaris Data PAT BPN
Tahun 2003 adalah data tanah- tanah yang :

1. Sertifikat yang terdiri atas sertifikat hak milik, hak guna
bangunan, hak guna usaha, hak pakai, hak pengelolahan, dan
tanah wakaf.

2. Bukan Sertifikat yang terdiri atas Surat Tanda Bukti Hak, Surat
Pajak Bumi / Bangunan, akta jual beli pejabat pembuat akte tanah,
akte ikrar wakaf, risalah lelang, surat penunjukan kavling, ijin
lokasi, surat keterangan riwayat tanah oleh kantor Pajak Bumi
dan Bangunan, surat keterangan waris dan jual beli di bawah
tangan.

2.5.3. Penggunaan Tanah

Penggunaan tanah di suatau wilayah mempunyai kaitan erat
dengan pola kehidupan masyarakat yang berdiam di wilayah tersebut. Hal
ini merupakan suatu pengertian yang sudah tercantum dalam / sejalan
dengan Keputusan Menteri Agraria / Kepala BPN Nomor 16 Tahun 1997
tentang perubahan Hak Milik menjadi Hak Guna atau Hak Pakai.

Dengan aturan atau ketentuan yang telah ditetapkan Menteri
Agraria / Kepala BPN Nomor 16 Tahun 1997 berlaku bahwa :

1) Hak Milik kepunyaan perseorangan Warga Negara Indonesia atau
yang di menangkan oleh badan hukum Indonesia melalui
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pelelangan umum, atas permohonan pemegangan hak atau pihak
yang memperolehnya atau kuasanya, di ubah menjadi hak guna
usaha atau hak pakai yang jangka waktunya masing — masing 25
tahun sampai dengan 30 tahun.

2) Apa yang harus dilakukan diatur secara rinci dalam pasal 2 dan 3

bahwa hak milik yang dimohonkan perubahan belum didafiar,
maka permohonan pendaftarannya dilakukan bersamaan dengan
permohonan perubahan hak milik tersebut. Penyelesaian
pendaftaran perubahan haknya dilaksanakan sesudah hak milik itu
didaftar sesuai ketentuan. Kedua permohonan tersebut
diselesaikan sekaligus, dengan mendaftar perubahan hak tersebut
terlebih dahulu dan kemudian mendaftar peralihan haknya.

Sehingga dapat disimpulkan dari kedua poin diatas, baik dari hak

guna usaha maupun hak pakai menurut (Boedi Harsono, Hukum Agraria
Indonesia, sejarah pembentukkan Undang- Undang Pokok Agraria Isi dan
Pelaksanannya, Djambatan, Jakarta, Edisi Revisi, 1997. h. 259, 260) adalah
sebagai berikut :

a)

b)

Hak guna usaha adalah hak untuk mengusahakan tanah yang
dikuasai langsung dari Negara, dalam jangka waktu sebagaimana
tersebut dalam pasal 6, pasal 28 ayat (1),dan pasal 35 ayat (1) yaitu
masing — masing 25 tahun sampai dengan 30 tahun.

Hak pakai adalah hak untuk menggunakan dan / atau memungut
hasil dari tanah yang langsung dikuasai oleh Negara atau tanah
milik orang lain, yang memberi wewenang dan kewajiban yang
ditentukan dalam keputusan pemberiannya oleh pejabat yang
berwenang memberikannya atau dalam perjanjian dengan pemilik
tanahnya, yang bukan perjanjian sewa — menyewa atau perjanjian
pengolahan tanah, segala sesuatu asal tidak bertentangan dengan
jiwa dan ketentuan undang — undang ini. /bid., Pasal 46 ayat (1).
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2.54. Pemanfaatan Tanah

Pemanfaatan Tanah merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan nilai tambah tanpah mengubah wujud fisik penggunaan
tanahnya. Pemanfaatan Tanah ini juga sudah terdaftar dalam Pedoman dan
Tata Kerja Inventarisasi Data P4T BPN Tahun 2003.

Sehingga kesimpulan bahwa dengan adanya acuan pustaka P4T
namun penulis, lebih menggunakan pendekatan yang ditetapkan oleh
Peraturan Presiden No.44 Tahun 1993 dan Menteri Agraria / Kepala BPN
tentang Badan Pertanahan Nasional menyebutkan salah satu fungsi Badan
Pertanahan selaku instansi pelaksana kegiatan dibidang pertanahan dalam
melaksanakan tugasnya yaitu pengelolaan data dan informasi pertanahan
yang bekaitan dengan Survei, Pengukuran dan Pemetaan untuk bisa
mendapatkan data / hasil P4T tersebut.

Data yang di perlukan dalam penelitian ini di dasarkan pada
klasifikasi pemanfaatan tanah menurut Pedoman dan Tata Cara Kerja
Inventarisasi Data PAT BPN Tahun 2003 meliputi :

» Pemanfaatan tanah sepanjang tahun sesuai dengan penggunaannya.
> Pemanfaatan tanah 6 — 12 bulan sesuai dengan penggunanya.

» Pemanfaatan tanah 1 — 6 bulan sesuai dengan penggunanya.

» Tanah tidak dimanfaatkan.
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METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian
Berdasarkan petunjuk bacaan koordinat Geografis, letak atau posisi Desa
Tanjung Batu di Kabupaten Lembata Propinsi Nusa Tenggara Timur (NTT)
terletak antara koordinat :
a) Bujur Timur ~ : 123°28 02.88 E
b)  Lintang Selatan: 8°16 22.19' S
¢)  BujurBarat :123°27 4739 E
d)  Lintang Utara :8°16 0438 S
Dengan berdasarkan petunjuk bacaan koordinat dengan koordinat titik
UTM Desa Tanjung Batu, Kecamatan Ileape, Kabupaten Lembata Propinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT) terletak pada Zone 51.S.

Gambar 3.1 Gambar Peta Lembata Dengan Proyeksi UTM (sumber : Shafiyah, 2013)

Berdasarkan petunjuk bacaan koordinat TM-3" Desa Tanjung Batu,
Kecamatan Ile Ape Timur, Kabupaten Lembata Propinsi Nusa TenggaraTimur
(NTT) terletak pada Zone 51.2S.
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4) Data NIB (Nomor Identifikasi Bidang).

5) Data Surat Ukur (SU).

6) Data foto bidang / persil.

7) Keterangan kegiatan Kantor Pertanahan Kabupaten
Lembata.

3.2.2. Alat Penelitian
Alat yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah:
A. Perangkat Keras (Hardware)
Berguna untuk menyimpan, memproses, dan
mendisplay data peta Dwg, yaitu:
1. PC Althon Windows 7.
2. Memori 4 giga dan VGA 1 giga.
3. Hardisk 350 giga dan Monitor Inforce.
4. Mouse, Keyboard serta flashdisk.
B. Perangkat Lunak (Software)
Berguna untuk membantu menampilkan operasi —
operasi dalam pekerjaan.

1. Sofiware Autodesk Map 2004

Perangkat lunak Autodesk Map 2004 adalah
perangkat lunak komputer untuk bidang Computer Aided
Design (CAD) yang paling banyak digunakan dalam
pembuatan peta digital dalam survey dan pemetaan. Dalam
penelitian ini digunakan untuk mengexport data ke bentuk
format (*.shp).
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Gambar 3.3 Tampilan Awal & Peta Bidang Pada Autodesk Map 2004

2. Microsoft Excel

Microsoft excel merupakan aplikasi untuk mengolah
data secara otomatis yang dapat berupa perhitungan dasar,
rumus, pemakaian fungsi — fungsi, pengolahan data dan
tabel, pembuatan grafik dan manajemen data. Pemakaian
rumus sendiri dapat berupa penambahan, pengurangan,
perkalian dan lain sebagainya. Sedangkan pemakaian
fungsi-fungsi dapat berupa pemakaian rumus yang
bertujuan untuk menghitung dalam bentuk rumus
matematika maupun non matematika.

Pada penelitian ini, akan digunakan sebagai
penyusunan dafabase untuk kebutuhan Sistem Informasi
Basis Data Pertanahan. Yang diperhatikan adalah nama
field pada data spasial dan non spasial harus sama. Hal ini
berguna pada tahap join item. Misalnya pada data spasial
terdapat field Nama Pemilik ID, maka pada data non
spasial harus ada field Nama Pemilik_ID.
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Tabel 3.1 Input Data Non Spasial Dengan Ms Excel

3. Software ArcGIS 10.1.

Digunakan untuk menggabungkan coverage dan
menginformasikan seperti : nama pemilik, luas area atau
bidang tanah dan Surat Ukur (SU), Nomor Identitas Bidang
(NIB) serta foto bidang atau persil.

4. Weebly.

Digunakan untuk mendesain web untuk memberikan
informasi pertanahan Kabupaten Lembata. Dalam Weebly
akan dicantumkan juga data—data yang akan diinformasikan
ke pengguna atau user-.

Pages Edit Page

Page Narme

T |

Gambar 3.4 Desain Weebly (sumber : Weebly)
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5. Mango Map.

Mango Map merupakan program berbasis
internet yang digunakan penulis dalam mempublikasikan
peta informasi pertanahan Kabupaten Lembata. Peta
bidang yang telah didigitasi di Autodesk Map 2004
kemudian di export ke ArcGIS 10.1. Dengan menggunakan
Mango Map data dari ArcGIS 10.1 kemudian di ekspor
agar dapat ditampilkan di internet dengan menggunakan
domain yang ada pada Weebly.

- P

* F . s B - T|m S & =

Gambar 3.5 Desain Mango Map (sumber : Mango Map)
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3.3. Diagram Alir Proses Pembuatan Web Mapping
()
v

[ PERsiaPaN |

r PENGUMPULAN DATA I

v _ v
DATA DATANON
SPASIAL SPASIAL

v

DATA KEPEMILIKAN TANAH :

A.DATA LUAS AREA
KEPEMILIKAN TANAH

B. DATA NOMOR IDENTITAS
BIDANG

C. DATA FOTO BIDANG

D. DATA PAT ATAS

DATA SPASIAL:
PETA BIDANG (*dwg)
SKALA 1:'1000

BIDANG
l—’li EDITING
TIDAK
EK DATA PENYUSUNAN
EDITING BASIS DATA
YA
MEMBANGUN [ EDITING DATA
|" TOPOLOGI TIDAK
YA
PENYIMP PENYI

BASIS DATA BASIS DATA NON
SPASIAL SPASIAL

JOIN ITEM
di ArcGIS 10.1

v

EXPORT TO
MANGO MAP

v

JOIN LINK TO
WEEBLY

v

PENYAIJIAN
DAN HASIL

Gambar 3.6 Diagram Alir Proses Pembuatan Web Mapping
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34. Penjelasan Diagram Alir
1. Persiapan.

Tahap ini meliputi persiapan segala unsur kelancaran proses
penelitian, berupa perangkat keras dan perangkat lunak.
2. Pengumpulan Data.
Dalam tahap ini penulis mengumpulkan data — data yang akan
digunakan yaitu data spasial dan data non spasial.
» Data Spasial
Data spasial yang digunakan penulis yaitu peta bidang atau
persil yang merupakan hasil pengukuran topografi.
» Data Non Spasial
Data non spasial meliputi :
e Data kepemilikan tanah.
e Data luas area kepemilikan tanah.
e Data nomor identitas bidang.
v e Data foto bidang
e Data P4T atas bidang.
3. Pengolahan Data.
» Data Spasial.
Proses pengolahan data spasial meliputi proses digitasi dan

“«

editing peta bidang/persil dilanjutkan dengan pembuatan
topologi dengan menggunakan software Autodesk Map 2004
untuk mengecek hasil digitasi pada masing-masing layer
agar tidak ada kesalahan, sebelum diexport ke file esri.shp.
File esrishp di export ke Mango Map menggunakan
software ArcGIS 10.1.
> Data Non Spasial.
Proses pengolahan data spasial dilakukan dengan
menggunakan Microsoft Excel Atau Total Excel Converten
(Excel to Converten) dan disimpan dengan file berekstensi
- *dbf.
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. Join Item (penggabungan data spasial dan data non spasial).

Pada tahap ini dilakukan proses penggabungan data spasial dan
data non spasial dengan menggunakan Software ArcGIS 10.1 agar
dapat menampilkan atribut — atribut yang ada pada peta.

. Export to Mango Map.

Setelah data non spasial dan data spasial digabungkan, data — data
tersebut di export ke Mango Map yang berbasis internet agar

dapat disajikan secara on line.

. Join Link to Weebly.

Untuk lebih efisien dalam visualisasi peta penulis berinisiatif
untuk menampilkannya dalam domain Weebly yang sebelumnya
sudah dibuat. Desain peta dari Mango Map kemudian di copy link
nya untuk di gabungkan dengan Weebly.

. Penyajian dan Hasil.

Pada tahap ini penulis menampilkan peta dan atribut - atribut yang

ada di dalamnya dengan menggunakan Weebly.

Diagram Alir Desain Web Mapping

Pada pelaksanaan pembuatan desain web, secara garis besar tahapannya

dapat dilihat pada diagram alir berikut :

Program Desain
Web
|
v v
Editing Peta Desain Halaman »| Letak Desa
Web Tanjung Batu
| I .
Konversi Data Sistem Informasi > Informasi
Pertanahan Pertanahan
Kabupaten Desa Tanjung
Lembata untuk
Desain Peta Desa Tanjung » Peta Bidang Desa
Secara On Line Batu Taniune Batu

Gambar 3.7 Diagram Alir Desain Web (sumber : Syariefn, 2014)
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Pada diagram alir di atas dapat dijelaskan bahwa untuk desain web melalui
beberapa tahap pembuatan, yaitu :

1.

Tahap editing peta
Proses editing peta bidang/persil dilanjutkan dengan pembuatan
topologi dengan menggunakan sofiware Autodesk Map 2004.
Tahap konversi data
Setelah editing peta bidang/persil dilanjutkan dengan pembuatan
topologi dengan menggunakan soffiware Autodesk Map 2004 untuk
mengecek hasil digitasi pada masing-masing layer agar tidak ada
kesalahan, sebelum di export ke file esri.shp. File esri.shp di export
ke Mango Map menggunakan software ArcGIS 10.1.
Desain peta secara online
Setelah data non spasial dan data spasial digabungkan, data —
data tersebut di export ke Mango Map yang berbasis internet agar
dapat disajikan secara on line.
Desain Halaman Web
Untuk mendesain halaman web menggunakan aplikasi
Weebly.com. tampilan halaman web terdiri dari :
a. Menu Home
Menampilkan judul project yang akan divisualisasikan.
b. Menu Letak Geografis
Menampilkan informasi letak geografis desa Tanjung Batu.
c. Menu Informasi Peratanahan
Menampilkan  informasi-informasi  pertanahan  yang
meliputi: P4T (Penguasaan, Pemilikkan, Pemanfaatan,
Penggunaan Tanah), Nomor Identitas Bidang, Luas masing-
masing bidang dan Nomor Surat Ukur.
d. Menu Map
Menampilkan informasi pertanahan di atas dalam bentuk
peta.
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e. Menu About Me
Menampilkan keterangan identitas penulis sebagai sarana
pengenalan untuk wuser sekaligus menjadi tempat untuk
menampung usul, kritik dan saran dari pembaca atau user.

3.6. Diagram Alir Arsitektur Web Mapping
Pembuatan web mapping ini menggunakan konsep pendekatan thin clien,
dimana semua proses dilakukan pada sisi server.

.

Server ]

Web

server

Data Base
Web Mapping

Weebly
Desain

Mango
Map

Weebly
Publish

:

User

Sistem Informasi
Pertanahan

Kabupaten
Lembata

v

Home
Letak Geografis
Informasi Pertanahan
Map
About Me

Gambar 3.8 Diagram Alir Arsitektur Web Mapping (sumber : Denny C, 2008)
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Pada diagram alir ini, terdapat dua sisi utama yakni sisi server dan user.
Sisi server merupakan bagian atau modul yang berguna sebagai tempat
penyimpanan dan konfigurasi basis data, juga sebagai pengolah spesifikasi data
yang akan ditampilkan. Pada bagian Data Base Web Mapping, semua data yang
akan ditampilkan dalam Web Mapping dikumpulkan dan disusun untuk
selanjutnya diupload melalui Weebly. Penyampaian peta akan menggunakan
media Mango Map yang kemudian dijoinkan dengan domain server pada weebly.
Dalam visualisasinya Web Mapping akan dipublish melalui Weebly.

Sisi User merupakan pengguna yang mengakses layanan data Sistem
Informasi Pertanahan Kabupaten Lembata dari server. User bisa berasal dari
masyarakat Kabupaten Lembata maupun dari pihak Kantor Pertanahan Lembata.

3.7. Desain Antar Muka Web Mapping

Pada tahap ini dilakukan desain antar muka dari tampilan web. Dimana
pada tampilan antar muka ini terdiri dari tampilan judul dan beberapa menu yang
telah dijabarkan sebelumnya dalam diagram alir desain Web Mapping.

JUDUL

MENU
Home | Letak Geografis | Informasi Pertanahan | Map | About Me

TEKS

Gambar 3.9 Desain Interface WebMapping (sumber : Denny C, 2008)

38. Pengumpulan dan Pengolahan Data
Pengumpulan dan pengolahan data dapat dilakukan dengan cara:
3.8.1. Observasi Lapangan
Observasi lapangan dilakukan untuk melakukan pengambilan
gambar bidang tanah di desa Tanjung Batu.
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3.8.2. Perancangan Sistem
3.8.2.1.Perancangan Entity Relationship (ER)

Entity Relationship (ER) adalah model konseptual yang
mendeskripsikan hubungan antara entitas. Entity Relationship (ER)
digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungan antara data.
Pada Sistem Informasi Pertanahan Kabupaten Lembata ini, perancangan
Entity Relationship (ER) sebagai berikut:

1. Entity:

e Desa
e Jalan
e Bidang atau persil

3.8.2.2.Hubungan Antara Entity

Di antara data entitas dan data atribut terdapat hubungan yang
disebut sebagai hubungan antar entitas. Hubungan entitas di antara data-
data yang digunakan dalam penyusunan basis data penelitian ini dapat
dijelaskan pada diagram dibawah ini, antara lain :

a. Jalan — Desa

Desa ]. : @ i o| Jalan

Satu desa memiliki beberapa jalan
Beberapa jalan terdapat pada satu desa

b. Bidang - Desa
1 M
Desa !; @ »| Bidang
Satu desa memiliki beberapa bidang

Beberapa bidang terdapat pada satu desa
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Tabel 3.3 Tabel Desa

i Des Nama Desa

& Desa Tarung Sam
[ Deasa Canpung Bam
Deesa Tagrung Ban
Dzsa Cagjung Saw
Dasa Caung Ban
Desa Taung Batu
Desa Cagpung SBan
Desa Targrung San
Dsa Carpung Ban
D233 Tarjung Bat
151 Desa Capung Saw
|l Desa Caguee Ban
£2 Desa Tagrung Ban
] Desa Tagueg Baw

| BN | | | | | e

i | e

b. Tabel skeleton Bidang — Desa
Tabel 3.4 di bawah ini menunjukkan hubungan antara entitas
Bidang dan Desa.

Tabel 3.4 Tabel skeleton Bidang - Desa

Id Bid Nama Bid Id Des
0 Lambert Bunung 0
1 SDN. TANJUNG BATU 1
2 Ahmad Unyil Making 2
3 Maria Susanti Kewa 3
4 Lusia Kewa 4
5 Jhonn Making 5
6 Agussalim Lango Belen 6
7 Klemens Kedaama 7
8 Nikolaus Nukak 8
9 Rafael Engal 9
10 Herman Raman 10
11 Mathias Mador 11
12 Nurdin Nama 12
13 Tresia Terin 13
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Id Des Nama Desa

Desa Tanjung Batu
Desa Tanjung Batu
Desa Tanjung Batu
Desa Tanjung Batu
Desa Tanjung Batu
Desa Tanjung Batu
Desa Tanjung Batu
Desa Tanjung Batu
Desa Tanjung Batu
Desa Tanjung Batu
Desa Tanjung Batu
Desa Tanjung Batu
Desa Tanjung Batu
Desa Tanjung Batu

i [([Nian | b (LI |- O

Y
(=]

o
ot

—
N

f—
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Tabel 3.5 Tabel skeleton Desa

c. Tabel skeleton Bidang — Jalan
Tabel 3.6 di bawah ini menunjukkan hubungan antara entitas
Bidang dan Jalan.

Tabel 3.6 Tabel skeleton Bidang - Jalan

Id Bid Nama Bid Id Jalan
0 Lambert Bunung 0
1 SDN. TANJUNG BATU 1
2 Ahmad Unyil Making 2
3 Maria Susanti Kewa 3
4 Lusia Kewa 4
5 Jhonn Making 5
6 Agussalim Lango Belen 6
7 Klemens Kedaama 7
8 Nikolaus Nukak 8
9 Rafael Engal 9
10 Herman Raman 10
11 Mathias Mador 11
12 Nurdin Nama 12
13 Tresia Terin 13




41

1d Jalan Nama Jalan
0 J1. Lokal
1 J1. Lokal
2 J1. Lokal
3 JI. Trans Ile Ape
4 J1. Lokal
5 J1. Trans lle Ape
6 J1. Trans Ile Ape
7 J1. Trans Ile Ape
8 J1. Trans lle Ape
9 JI. Trans Ile Ape
10 J1. Trans Ile Ape
11 J1. Trans lle Ape
12 J1. Trans Ile Ape
13 JI. Trans lle Ape

Tabel 3.7 Tabel skeleton Jalan

3.8.2.4.Diagram ER
Data spasial dihubungkan dengan data atribut sehingga menjadi
database SIG yang saling berhubungan.

Jalan . Terdapat
1
m
1 m

. 1 m ]
Desa | o @ .| Bidang

Gambar 3.10 Diagram ER
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3.9. Pengolahan Peta
Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam proses pengolahan peta
Bidang adalah :
1. Editing Peta
Editing ini dilakukan untuk memperbaiki atau dengan kata lain
menyempurnakan hasil dari proses digitasi yang telah dilakukan dengan
menggunakan perintah yang ada pada menu AutoCad, perintah yang ada
pada menu AutoCad, antara lain sebagai berikut :
a. Perintah TRIM
Perintah ini digunakan untuk memotong garis yang melebihi batas
dari pendigitasian.

Gambar 3.11 Tampilan TRIM

b. Perintah Extend
Perintah ini digunakan untuk menghubungkan garis yang tidak

tersambung.

|

Gambar 3.12 Tampilan Extend

c. Perintah P edit
Perintah ini digunakan untuk menyatukan garis yang belum

menyatu menjadi satu kesatuan garis.
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Gambar 3.13 Tampilan P edit

d. Drawing Cleanup
Tool Drawing Cleanup terdapat pada menu bar Map, kemudian
memilih Tools, pilih Drawing Cleanup. Tool ini berfungsi
mengecek kesalahan proses digitasi. Lakukan pengecekan pada
setiap layer yang di buat, misal pengecek kesalahan layer Jalan.

Pilih menu Map, kemudian memilih Tools, pilih Drawing Cleanup.

Gambar 3.14 Drawing Cleanup
Pada toolbox layers pilih layer jalan besar, kemudian Next. Pilih

Cleanup action —» Add —» Option interactive. — Nex.
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Gambar 3.15 Drawing Cleanup
Setelah itu tandai Line to Polyline, Arc to Polyline, 3D Polyline to
Polyline, dan Circle to Polyline kemudian Next lalu Finish.

Gambar 3.16 Drawing Cleanup

Jika terdapat kesalahan, akan muncul Drawing Cleanup Errors,

kemudian pilih Fix All —» Close.

2. Topologi
Topologi merupakan proses penggabungan smua poligon menjadi
satu jaringan. Pembuatan area pada Autodesk Map menggunakan tipe
polyline, namun dengan mengubah tipe polyline menjadi tipe polygon

dengan memilih Map — Topology kemudian pilih create.
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Gambar 3.17 Menu Topologi
Untuk merubah dari polyline ke tipe poligon digunakan button
Create Topologi pada Topologi Bar. Ketika nama topologi pada
Topology Name lalu klik Next.

o

Gambar 3.18 Topology Type
Maka akan muncul menu create poligon topologi — select links.

Lalu klik atau pilih select manually —» Next.

Gambar 3.19 Select Link

Sama seperti langkah sebelumnya pada gambar 3.12 pilih layer
JLN, jika ingin membuat topology semua digitasi pada layer JLN pilih
select all, jika ingin menentukan secara manual sebagian digitasi layer

JLN maka pilih Select Manually kemudian klik Next.
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Gambar 3.20 Select Nodes

Kemudian tandai pada pilihan Create new nodes dan pilih layer

JLN lalu klik Next.

Gambar 3.21 Create New Nodes

Kemudian pilih layer JLN, jika ingin membuat topologi semua

digitasi pada /ayer kecamatan pilih Select all dan pilih layer JLN, jika
ingin menentukan secara manual sebagian digitasi layer JLN maka pilih

Select manually lalu klik Next.



47

ol 1o X

LN g g Y ee

1 9 s e T T s e

Gambar 3.22 Select Centroids

Bila pembuatan Topologi berhasil maka akan ditandai dengan

sebuah titik yang terletak di tengah-tengah bentuk peta tersebut.

Gambar 3.23 Hasil Topology

3.9.1. Pembuatan Data Atribut Pada Microsoft Excel
Pada tahap ini dilakukan pemilihan dan pengelompokkan data
berdasarkan kriteria yang dikehendaki dengan melakukan pendekatan untuk
masing — masing kriteria, dalam penyusunan data base. Setelah penyusunan
data base selesai dan agar bisa dibaca oleh perangkat lunak SIG maka perlu
dikonversi lebih dahulu ke dalam format DBF. Langkah — langkah

menyimpan dalam format DBF sebagai berikut :

I.. Membuka atau mencari file data Excel Atribut Persil (Non Spasial)
tersebut. Klik dua kali pada data tersebut, dan blok semua data

tersebut. Seperti tampak pada gambar ini :
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Tabel 3.8 File Data Excel Pemilik (Non Spasial)

2. Setelah itu blok semua data tersebut , klik Save As, dan pada File Save
As, pada kolom File Name ketik nama sesuai keinginan dan pada
kotak Save as Type pilih tipe DBF 4 (dBASE IV), klik save, Klik yes,
Ok dan yes maka, data dbf akan tersimpan pada folder dan nama file
nya sudah sesuai keinginan tadi. Maka akan tampil seperti gambar ini

Gambar 3.24 File Data Excel Pemilik (Non Spasial)

3.9.2. Export Data Autocad ke ArcGIS 10.1
Untuk mengexport data Autocad ke ArcGIS 10.1 maka dilakukan
dengan langkah- langkah sebagai berikut:
1. Buka file yang sudah di topology pada AutoCad, pilih layer polygon
yang akan diexport kedalam format ESRI Shape *.shp. Kemudian
pilih menu Map— Tools— Export.
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Gambar 3.25 Menu Export

2. Setelah muncul kotak dialog Expert Location, berilah nama file

yang akan disimpan, lalu klik ok.

3

Gambar 3.26 Kotak Dialog Export Location

(U8}

Maka muncul kotak dialog Export, pilih polygon dan seleksi secara
manual pilih layer nya, tentukan nama fopology yang akan

digunakan kemudian klik Ok.

A (=

Gambar 3.27 Kotak Dialog Export

4. Kemudian lakukan pada semua /ayer dengan proses yang sama.
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3.9.3. Join Data Spasial dan Non Spasial
Join data spasial dan non spasial dapat dilakukan pada program
Arcgis 10.1 dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Klik kanan pada salah satu /ayer (misalnya layer persil) lalu pilih

Joins and Relates pilih join. Seperti gambar di bawah ini :

. Ct P i

T WPe € s

Gambar 3.28 Proses Join

2. Akan muncul kotak dialog Join Data

Gambar 3.29 Kotak dialog join Data

3. Lakukan Join data spasial dan non spasial sehingga informasi dapat
tergabung pada layer Persil.
4. Setelah pilih Open Attribute maka akan muncul Table attribute

seperti dibawah ini:
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w | Shape | APeEa | [T 1 "t

3 Pubygon 209 056767 Meria Susanti Kewa 5324.14.00147 /2011
4 Polygon 95 71732 Luses Kewa 53241400146/ 2011
S Polygon 150 EBGIR4 Jhore Mesking S324 14 001 44 J 2001
& Patygon 232 TB20SE TANAHDESA 5324140016 2001
7 Polygon 328 249351 TANAHDESA 5324 14 DOO29 / 2011
8 Potygon 445 419904 Agusselm Lango Beten 532414 00115 4 2011
9 Polygon 672 792375 Kiemens Kedaama 532414 00114 42011
10 Polygon 392437232 Mkoteus Nukek 5324 1400113 /2011
41 Polygon 103129544 Rafoe! Engal 5324 14 00110 4 2011
12 Polygon 285973171 Herman Raman 53241400110/ 2011
13 Polygon 501357762 Mathias Mador 53241400107 F 2011
14 Pubgon 162 BI0753 hasrdin Nama. 5324 1400102 /2011
15 Polygen 152912433 Trema Term 5324 14 00099 § 2011
16 Polygon 389 03548 Monka Deram 5324 14 000G / 2011
17 Polygon 184 23572 Amwna Bngs 532414 00083 / 2011
18 Polygon 243 062573 Kewa Dore 53 24 14 00085 / 2011
19 Polygon 204 714532 Petrus Paang 5324 14 D0OBY £ 2011
20 Potygon 187 574643 Berandus Deke 532444 00079 2011
21 Polygon 312.404655 Tresia Terin 53.24.44.00077 2011
22 Polygon 404543258 Antoness Asan 5324.14.00076 2011
73 Polygon 146 759583 Fransiokus Aln 5324 14 00074 § 2011
24 Polygan 334 014955 Hesbah Bohrul 5324 14 00073 £ 2011
25 Polygon 181 AOBATE Tarmrin Todon 5324 14 00064 £ 2011
26 Potygon 202 366354 Benedida Kewn 532414 00081 2011
27 Polygon 364 401687 Sk Selnan 532414 00050 4 2011
- 1o lil" 0 out of 363 Selected)

Tabel 3.9 Tampilan Table Atribute

3.10. Mango Map
Setelah selesai melakukan Join Data, langkah selanjutnya adalah

mengolah data dari Arcgis ke web melalui Mango Map :

1. Membuat Project baru dengan memilih create new map

&
Wiz
5;%

Gambar 3.30 Tampilan Mango Map
2. Pada tampilan add layer to your map, pilih upload map data untuk

memasukkan data shapefile.
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Gambar 3.31 Tampilan Peta Pada Open Layer Preview
Pada menu layer setting akan muncul menu General, Style, Label,
Atribbutes, Data Editing. pilih sesuai kebutuhan.
AT R - ]

Gambar 3. 32 Tampilan Layer Setting

pada menu Toolbox aktifkan menu-menu pilihan sesuai kebutuhan

yang mendukung peta.

Gambar 3.33 Tampilan Toolbox Setting

Setelah didesain, peta dapat dipublikasikan.
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Gambar 3.34 Tampilan Peta Hasil Publikasi

3.11. Pembuatan Web
Pembuatan web dapat dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak
Weebly, langkah-langkahnya sebagai berikut :
1. Perangkat lunak Weebly adalah layanan gratis yang membuat pembuatan
web sangat mudah, memiliki tempat penyimpanan database website itu
sendiri. Dengan membuat akun pada Weebly maka kita bisa membuat web

sesuai dengan kebutuhan.

Gambar 3.35 Tampilan Awal Weebly.com

2. Mendesain tampilan menu Home, Letak Geografis, Informasi Pertanahan,
menu Map, menu Contac pada Weebly, dengan memilih remplate atau

tema yang ada.
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Welcome ‘1o Our Site

Gambar 3.36 Tampilan Template Weebly

3. Membuat artikel dari tiap-tiap kategori seperti kategori Home, Letak
Geografis, Informasi Pertanahan, menu Map, menu Contac dengan

memanfaatkan fasilitas menu yang ada pada sofiware Weebly.

D

Poge: [EETE  Edit Page

Gambar 3.37 Menu Pages Weebly



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah tampilan berupa peta digital

jenis Peta Bidang Desa Tanjung Batu yang berbasis web.

4.1. Data Atribut Non Spasial

Data atribut yang digunakan dalam penelitian ini diawali dengan proses
pengambilan dan penyusunan data non spasial pada sofiware Microsoft Excel
dengan hasil data yang berekstensi DBF kemudian di gabungkan dengan data
spasial. Di dalam data non spasial ini memiliki berbagai informasi seperti : Nama
Pemilik, Luas Area / Luas Bidang, Nomor Identifikasi Bidang (NIB), Surat Ukur
(SU), Alamat, P4T (Penguasaan, Pemilikkan, Penggunaan dan Pemanfaatan
Tanah), Foto Bidang dan Keterangan dalam pelaksanaan kegiatan di Kantor
Pertanahan Kabupaten Lembata seperti gambar dibawah ini :

Shape " [ 1D | WAUA PEML SURAT U | ALAMA 3] PEMILIOW | PERGGUAAN A KETERA

O]Poygon | 0| LamoertBunung | 8324 14 000 3y 13011 | Lermng FIbk ay Ferssoutan | Pertanan FRONA | 2R

] 7 [Powaon | 7| SEN TARUUNG BA | £324,14 01 01, B0, 13672001 | Lereng Vikbyhrata ok Mgk | Sehcan Da Bangunan Ll AN
2 | Folygon 2 ! £33414 001 B1, 06, 158/ 2011 | N Trans wea | Senciri | ak Wik Pertanan REDET 822088

[ apon [ ari Sunadt Kew | 334,14 681 81, B0, 147 /2001 [1 Senan | ra | Fertanan REDAT | 20508

| Polygan 3| Lukin Kewed (B4 54 74 601 01, B 14842011 |i Senan | rak Wik Feritturin | Pesnan BT

| Poiypen & | Jnann iaking E354.44 001| 01, B0, 14412611 | Lorong Dean) Sercn | rias Mk peri Ferianan | napisaL| FEDET 150885

] 2 Pogen ©|TANARDEGA | 853214001 01, 6011872001 |40 Trark tea | Muayareta)nbk Uik | Perioturan | Pertanian Nz
7 Fovwon 7 | TAMAN DESA £4.2414.008] 0. 00, 367 J 2002 [ 1 Trank | Matyacata|fia Mas | Periaturan | Pertanian PN ZEME
B | Bawpon B | Aguasaim Lange B | 4334 14 681, 01, B0 11872011 | J1 Tvans WA | Senan | NAR WSk | Penatunan | Penanian FRONA 24143
T % | Fiemena Recanna | 4344 14 00)| B 00 1145011 |0 Trank ea | Sendri | naxMEk | Peneouran | Feranan FRONA wTa T |
10 | Potvaen 16 | ilkias Hakh 3330400 01, BO 11372011 [ Trans iea | Sencn | Mak Mk Peritbuntn | Pananan PRONA e §

] v [Pegen | 11| AafaeiEnoal ‘ua’aimnﬂux'm V172611 | A Traoa | Sendri  |Fak MB | Peribunan | Peianan | FRONA X
12 | Faaon 13 [ rerman Raman | 5324 4 601 B1 00 10575011 |40 Tvana wa| Senan | ria Mik | Penstunan | Peradin (FAGhA | @EGTA L

14| Fowpen | 13| AWM Maoor | 435494001 81 B0 17 /2010 | i Trana den| Seean | makMak | Penecunsn | Penanan PRONA | 5013537 |

[ |14 Foween 14 [ Hiurse fiama B34 14001 00, 08 16372011 | A Trane ma|Seror | naxMik | Fensunan | Fenanan FRONA TEREN
TV | Potvgen | 18| Tresi Tern 642443 000/ D1 0006/ 2011 |30 Trare mea | Seran | mod ME | Percetunan | Pertacian DA 182512

1B | Poypen | 1 |MankaDeram | 6354 14 000 01 00O G/ 3011 | B Trank oA | Sensn | RAKMIN | Perditunan | Penacan | PRONA | )

17 | Fonpen | 17 | Amina Bunga_ FE 54 14 0D 69 606 8572011 | 20 Trand ea| Benon | MR MBS | Penestursn | PRONA [

| | 1ETPoveea | 1E|KewaDore 334 14 GO5[ 01, B6B B 81 | Traoa ima [Sendri [Pk |Pervetunan [ Perwnian FRONA Pt
1 | Poygen | 1% | Pt Plang | 683414 60851660 8175517 | A Trane s | Sencr  [Maaiia | Ferictunan | Peranien FRBNA W8

30 | Foypen | 20 | Berandus Dowe | £534 m&*a—uwau;mu Lorng Dead) Sencr | Teallik | Fensturan | Peranian T L

() 5 Fopsa | 40 | TrewaTerm 174 14 004] B1 BO8 7779017 | 4 Tvara e | Saron  [navus | Penownan | Feranan TAONA | 312408 |
|2 [Fowean | 25 | Arcoma asan | 43544 600 61, 000, 76/ 511 | Trak e Sevon | Faviim | Fanscuan | Feratan DA B tad
[} 38 Powpon | 23 |Fiaonamam Ao | 28341406001, 600, 74 /5011 [ Traw mea [ Bendei  |Paalims | Peristuran | Feranan RONA | a7
34 | Poypan 34| ristan Bateul £304 14000 01, 008. 72 /2011 | 0 Tracw iea | Senan | ik Mik Peristoran | Peranan PAONA T

38 Foygen | 2 |TamemThcen | 633414000 01 OB 34 /3013 | Lormop Doad Senon | MM LB | Peraturan | Feranan U 181 805

I [Foynen | 46 |BeoeoMA KEwa | G324 1A 0G5 61 666 6172511 | A Traca ma|Sencn | havMik | Fenstenkn | Penanan WO aased

L] 37 Foygea a7 | SnSeinas €334 14 600 G1. 000 Ga 2511 | U Trana ma | Sencn | nax b Fensturan | Fenanan X £ U 448
38 [foygon | 28 | Perus urat 834,14 006/ 51000 86/3011 | 21 Trark ea | Sercn | naubiss | Ferieturan | Perianan [T

3 Popuon | 95 |Antn aramn | E334 14000 61 664 87/2611 | N Trata ma| Geesn  |raiim | Fenctran | Perisean [l P

3 [ Poygen | 30 [Wercn Nama | 490414 60D 01 000 42/2011 | JLTrard ook | Seron  |mailis | fensturan | PFenanan o shsEaa|
|31 [Pewasn | 31 | Bernacus Burang 1| S35 14 006 01 600 4B /2011 |3 Trera wa|Seean |raabia | Fenecuran | Ferasan FRONA F73 0]
33 [Poyoen | 83 | Amys Laman | 8834 14 006 81,808 48 (2011 i Trace tea|Sercri |naaMin | Feristunan | Pertanan | PRONA. S

33 | Paygen 53 | Sameon Lanang K354 14 000 01 GO0 45/5011 | 2 Traca ma| Seecn | nax M Fenfturan | Peranan FRONA 2R

T4 Poygon | 4 | ADOurabman Paye | £354 14 L0 51 GO0 4375011 | M TVacA WA Sarcn | naxMix | Ferirtaran | Perianan FEbiA Erkd]

1 S {oasen | 5| Marsew Wamun | S33014 660, 51,606 A1 /2811 | 1L Traea | Saacn | raab | Pendtuan | Pertinan FRDNA ]
(] S [Poagon | 3 |PotuaPayerp | 433014 860701 668 40/3811 | R Trasa e |Sesoni  [raalil | Pedzturan Feranan A 37 788 |
57 Poygon | 57 | Avculah had 334,14 506 01600 S5/2511 |31 Trak k| Seson  |ras Mk | Fensteran | Ferasan oA ErXi]

35 Fohgen | 5B | Lammeriayong | 4334 14000 61,006 773011 | ITASA WA | GeeSn | rak M | Pensturan | Penanan TRONA | S2uad7 |

Tabel 4.1 Tampilan Data Non Spasial

Dengan adanya informasi Data Non Spasial ini yang digabungkan dengan
data spasial persil diharapkan pengguna dapat mengetahui informasi secara cepat
dan lengkap.
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4.2. Data Spasial

Data spasial adalah informasi mengenai lokasi dan bentuk dari unsur-
unsur geografis serta hubungannya, biasanya disimpan dalam bentuk koordinat
dan topologi. Data spasial ini sudah berupa peta dalam bentuk soficopy atau peta
digital yang kemudian akan dilakukan proses editing dengan menggunakan
software AutoCAD atau dengan software Arcgis. Dari hasil editing diperoleh peta
digital dalam sistem koordinat UTM (Universal Traverse Mercator) dengan layer
berupa titik, garis dan luasan.

Proses editing dilakukan untuk memperbaiki kesalahan digitasi, sehingga
diperoleh peta digital yang berisi titik, garis dan poligon. Peta digital disimpan
dalam format *.dwg (Drawing) kemudian diekspor kedalam format *.shp. Adapun
data spasial yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari beberapa peta yang
diperlukan untuk menganalisa data agar mencapai tujuan dari studi penelitian,
yaitu :

e Layer Jalan Lokal (Lorong Desa)
e Layer Bidang / Persil
e Layer Jalan Trans Ile Ape

e Layer Sungai / Batas Pengairan

TSN - 1

sy
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- D |
e {
o VR e T e N T
= B Lkevisses
L £ 1R BT Boor Meharu e’ |
B Lidatr 1 Tepadfiaipain

= £ 1 S0 EA T Bioor srkars ut |
S R
po=

Gambar 4.1 Tampilan Peta di Arcgis 10.1
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4.3. Halaman Peta di MangoMap

Halaman ini terdapat aplikasi peta yang dapat dilihat di MangoMap untuk
pemetaan dan pengelolaan sistem informasi pertanahan desa Tanjung Batu
berbasis web digunakan untuk mengetahui informasi pertanahan desa Tanjung
Batu, Kabupaten Lembata.

PETABIDANG DESA TANJUNG BATU
PRI ST TS ORI (R

Gambar 4.2 Halaman Peta di MangoMap

4.3.1. Informasi Pertanahan

Untuk mendapatkan informasi pada Sistem Informasi Pertanahan
ini, langkah pertama adalah pastikan /ayer sudah aktif, kemudian user bisa
melakukan pencarian informasi seperti nama pemilik bidang tanah, P4T,
foto bidang tanah, luas bidang tanah dan berbagai informasi lain di
dalamnya.

& . mwgstancan G ]

PETA BIDANG DESA TANIUNG BATY
W RTINS A TR R

Gambar 4.3 Informasi Pertanahan
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4.4. Halaman Website
Halaman Website ini terdiri dari halaman Home, Letak Geografis,

Informasi Pertanahan, Map , About Me.

4.4.1. Menu Home

Halaman utama atau sering disebut dengan Home merupakan
halaman pembuka dimana saat pertama kali User mengakses situs Web ini.
Pada halaman Home penulis memperkenalkan kepada wser tentang
Kabupaten Lembata, seperti : sejarah Kabupaten Lembata, kondisi umum,

objek wisata dan produk unggulan dari Kabupaten Lembata.

SISTEM INFORMASI PERTANAHAN
KABUPATEN LEMBATA untuk desa tanjung

™ | AL ANACION DAL SN0 AT Ar S

N R S g ey i . setier g
\ - - B L - O b e
R N FeE e

HIABIGI D ATREY s et TR

Gambar 4.4 Tampilan Home

4.4.2. Menu Letak Geografis

Pada halaman letak geografis penulis menjabarkan letak geografis
Desa Tanjung Batu dan jarak tempuh serta lama perjalanan dari pusat kota
Lembata menuju Desa Tanjung Batu untuk menginformasikan kepada user

yang ingin mengunjungi Desa Tanjung Batu.
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SISTEM INFORMASI PERTANAHAN

KABUPATEN LEMBATA untuk desa tanjung
batu

*  LemiCesgui  WbrugPemestan  WARIDetsfadd)  Aboame

Gambar 4.5 Tampilan Letak Geografis

4.4.3. Menu Informasi Pertanahan

Pada halaman ini penulis menguraikan tentang Informasi
pertanahan pada Desa Tanjung Batu meliputi, P4T (Penguasaan,
Pemilikkan, Pemanfaatan, Penggunaan Tanah) dan informasi luas area,

Nomor Identitas Bidang (NIB), Nomor Surat Ukur (SU).

SISTEM INFORMASI PERTANAHAN

KABUPATEN LEMBATA untuk desa tanjung
batu

Wi Partasatun M

Gambar 4.6 Tampilan Informasi Pertanahan

4.4.4. Menu Map
Pada halaman map penulis menampilkan peta bidang Desa
Tanjung Batu beserta atribut berupa foto bidang, luas area, P4T dan

keterangan lainnya.
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Gambar 4.7 Tampilan Map

4.4.5. Menu About Me
Pada halaman about me penulis menjabarkan identitas penulis serta
memberikan ruang dan kesempatan bagi user untuk memberikan masukan

dan komentar.

B SEEESSe  ———— ———

- = b et

Gambar 4.8 Tampilan About Me



5.1.

BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Pembuatan Webmapping untuk Informasi Pertanahan berbasis web mampu

menampung informasi data spasial dan data non spasial di Kantor Pertanahan
Kabupaten Lembata secara lebih terstruktur dan sistematis, sehingga dapat diakses

dengan lebih cepat dan tepat.

Adapun kesimpulan yang akan didapat dalam Pembuatan Sistem

Informasi Basis Data Pertanahan adalah sebagai berikut ini :

1.

Pembuatan Sistem Informasi Pertanahan berbasis web penulis dapat
menginformasikan informasi kepemilikkan, penguasaan, pemanfaatan,
penggunaan tanah (P4T) dan luas area tanah di Desa Tanjung Batu, yang
dapat diakses secara mudah oleh masyarakat kapan pun dan dimana pun
selama terhubung dengan internet.

Pembuatan website ini membantu penulis untuk mempromosikan letak
Kabupaten Lembata, objek wisata, dan produk unggulan dari Kabupaten
Lembata.

Pembuatan Sistem Informasi Pertanahan ini menggunakan beberapa
sofiware dan aplikasi. Diantaranya Sofiware Autodesk Map 2004 untuk
melakukan editing peta, Arcgis 10.1 untuk pengolahan peta, Mango map
untuk mengupload peta, Weebly untuk pembuatan layout design yang
berfungsi memberikan informasi penelitian secara umum. Untuk
melakukan proses pencarian data secara cepat, user dapat menggunakan
menu search.

Dengan adanya Sistem Informasi Basis Data Pertanahan ini diharapkan
informasi kepemilikkan tanah di Desa Tanjung Batu dapat diketahui
secara pasti sehingga nantinya dapat mengurangi terjadinya sengketa
tanah dimasyarakat Desa Tanjung Batu, dimana Pembuatan Sistem
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Informasi Basis Data Pertanahan merupakan sistem yang
terkomputerisasi sehingga menghasilkan :
a. Perolehan dan pengolahan data yang lebih cepat dan akurat.
b. Penyimpanan data yang lebih safety dan tahan lama.
c. Penginformasian data up fo date yang dapat diakses dengan
mudah oleh masyarakat.

5.2. Saran

Saran yang dapat penulis sampaikan sebagai usulan demi terciptanya
maksud dan tujuan dari pembuatan web mapping Informasi Pertanahan Desa
Tanjung Batu adalah Aplikasi yang digunakan penulis dalam pembuatan web
mapping masih berupa trial dan berbatas waktu. Saran penulis untuk peneliti
selanjutnya dapat menggunakan aplikasi pra bayar agar dapat digunakan secara
permanen tanpa harus membuat akun baru.
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ABSTRAKSI

Indonesia adalah negara yang memiliki tingkat kerawanan bencana tinggi.
Bergbagai bencana alam mulai dari gempa bumi, tsunami, letusan gunung berapi,
banjir dan tanah longsor, kekeringan dan kebakaran hutan rawan terjadi di
Indonesia. Hampir 80% wilayah kabupaten/kota diseluruh Indonesia memiliki
potensi bencana (rawan bencana). Kabupaten Sukoharjo merupakan kawasan yang
rawan terjadi bencana alam, salah satunya adalah banjir. Banjir disebabkan oleh
luapan air sungai yang ada disekitar akibat terjadinya hujan dan menggenangi
dataran Kabupaten Sukoharjo.

Dalam penelitian ini menggunakan citra Landsat 8 Kabupaten Sukoharjo.
Yang terlebih dahulu dilakukan koreksi geometrik terhadap citra tersebut, yang
selanjutnya dilakukan klasifikasi secara termbimbing denggan menggunakan
metode deliniasi pada software Arc GIS 10.3. Data yang digunakan untuk
melakukan analisis rawan banjir selain peta tutupan lahan yaitu peta curah hujan,
peta jenis tanah, dan peta kelerengan. Dimana masing — masing parameter tersbeut
dilakukan analisis dengan menggunakan metode overiay.

Berdasarkan hasil analisis terhadap beberapa parameter yang telah
dilakukan overlay memiliki hasil, bahwa daerah yang sangat terjadi rawan banjir
merupakan kecamatan Bulu dengan Luas kerawanan 842 ha. Sedangkan daerah
yang tidak memilik tingkat kerawanan terhadap bencana banjir yaitu kecamatan
Sukoharjo dengan luas tidak rawan sebesar 3581 ha..

Kata Kunci : Citra Landsat 8, Kabupaten Sukoharjo Jawa Tengah, Peta Rawan
Banjir
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